BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pemaparan dan data analisis data yang telah peneliti uraikan

pada bab sebelumnya, maka dapat di ambil kesimpulan guna menjawab semua

fokus penelitian yang ada, diantaranya yaitu:

1. Dalam pelaksanaan meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di

MTsN 1 Trenggalek maupun MTsN 4 Tulungagung menerapkan beberapa tahap-

tahap strategi pembelajaran.

a.

strategi dalam pembelajaran  Al-Qur’an menggunakan strategi
pembiasaan, strategi pemberian motivasi. Strategi penyampaian yang
digunakan dalam pembelajaran di kelas menggunakan model sorogan
dan klasikal, pengelompokan belajar disesuaikan dengan kemampuan
siswa. Jadi sudah ada program tersendiri bagi siswa-siswi yang sudah
mampu dan yang belum bisa membaca Al-Qur’an, untuk siswa yang
belum bisa membaca Al-Qur’an akan di masukkan ke dalam kelas
bengkel dimana di kelas tersebut siswa akan diberikan pengajaran secara
khusus dengan menggunakan Iqra’ dari jilid 1 sampai jilid 6 beserta
dengan materi tentang tajwid.

Sedangkan untuk siswa yang sudah mampu dan dikategorikan membaca
Al-Qur’annya sudah lancar dan benar sesuai dengan mahraj maupun

tajwidnya maka akan di arahkan ke program tahfidz.
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C.

Alokasi yang di berikan untuk pengajaran membaca Al-Qur’an ini
selama 45 menit dan untuk penggunaan metode dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an di MTsN 1 Trenggalek dan MTsN 4

Tulungagung menggunakan metode Iqra’.

2. Selain melalui tahap-tahapan yang panjang dalam meningkatkan

kemampuan membaca Al-Qur’an ada beberapa jenis strategi yang digunakan

dalam pembelajaran Al-Qur’an yang diterapkan di sekolah MTsN 1 Trenggalek

dan MTsN 4 Tulungagung.

a.

b.

Strategi yang pertama ialah strategi Ekspositori, strategi ini adalah
strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian
materi secara verbal atau berpusat pada guru misalnya dengan
menggunakan ceramah dalam menjelaskan hukum tajwid.

Dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an ini bentuk
strategi yang digunakan guru PAI yaitu strategi pembelajaran yang
menekankan proses berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu tes yang dipertanyakan misalnya
saat siswa disuruh maju secara bergiliran untuk membaca Al-Qur’an
setelah itu siswa dituntut untuk menjawab pertanyaan yang di ajukan
guru tentang hukum bacaan tajwid apa saja yang ada di ayat-ayat Al-
Qur’an yang telah dibacanya, atau secara istilah disebut dengan strategi
inquiri.

Kualitas membaca Al-Qur’an siswa dapat dikategorikan menjadi

beberapa penilaian yang pertama dikategorikan sebagai siswa yang
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mempunyai kemampuan membaca Al-Qur’an dengan nilai sangat baik,
baik, cukup dan kurang baik. Peilaian ini biasanya di berikan
menggunakan kartu prestasi yang di jadikan guru sebagai catatan
perkembangan siswa dalam membaca Al-Qur’an. dengan begitu guru
bisa memantau perkembangan siswa menggunakan kartu prestasi.

3. Faktor yang mendukung dan menghambat dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an ini, ada beberapa faktor yang mendukung
antara lain:

a. pertama dilihat dari kualitas dewan guru yang baik dan semangat guru
dalam memberikan bimbingan dalam pengajaranAl-Qur’an, keaktifan
siswa dalam semangat belajar membaca Al-Qur’an metode pembelajaran
Al-Qur’an yang di terapkan, fasilitas yang memadai, program yang
mendukung. Semua faktor inilah garis besar yang digunakan untuk
mendukung dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa.

b. Selain itu juga ada beberapa faktor yang menjadi penghambat antara lain,
kurangnya semangat dari siswa, rasa malas.

c. menurunnya semangat dewan guru dalam memberikan pembelajaran
yang inovatif.

d. serta latar belakang siswa yang berbeda-beda dan juga pengaruh
teknologi. Sehingga faktor-faktor penghambat itu membuat siswa malas

dan tidak membiasakan diri untuk mnyukai Al-Qur’an.
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B. Saran

1. Strategi pembelajaran Al-Qur’an yang sudah di gunakan perlunya untuk di
tingkatkan kembali dan juga disusun rapi serta harus sistematis sehingga
memudahkan guru dalam melaksankan proses pembelajaran.

2. Diharapkan kepada seluruh siswa agar lebih aktif dan lebih rajin dalam
mengikuti kegiatan membaca Al-Qur’an.

3. Sedangkan untuk para guru hendaknya meningkatkan kemmapuan
manajemennya agar kualitas yang dimiliki sekolah tetap bisa di pertahankan dan

lebih ditingkatkan lagi.
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